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Abstrak Article History: 
Rendahnya pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih 

menjadi permasalahan utama yang sering disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang 

berpusat pada guru sehingga kurang memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inquiry terhadap pemahaman konsep IPA 

siswa di SMA Negeri 1 Lotu. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan 

pendekatan randomized pretest-posttest control group design. Sampel penelitian berjumlah 52 siswa 

kelas XI yang terbagi ke dalam kelas eksperimen yang menggunakan model Inquiry dan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes esai yang 

diberikan sebelum dan sesudah perlakuan, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial melalui uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen mengalami 

peningkatan pemahaman konsep yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai 

posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan, yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Inquiry efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa. Hasil uji statistik 

juga mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok, sehingga hipotesis 

penelitian diterima. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis Inquiry mampu 

mendorong keterlibatan aktif siswa serta meningkatkan kualitas pemahaman konsep secara lebih 

mendalam. 
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Abstract 
Students’ low conceptual understanding in science learning remains a persistent challenge, often 

caused by teacher-centered approaches that limit active engagement and meaningful learning 

experiences. This study aims to examine the effect of the Inquiry learning model on students’ 

conceptual understanding in science at SMA Negeri 1 Lotu. The research employed a quasi-

experimental design using a randomized pretest-posttest control group approach. A total of 52 

eleventh-grade students participated in the study, divided into an experimental class taught using the 

Inquiry model and a control class taught using conventional methods. Data were collected through 

essay-based tests administered before and after the intervention and analyzed using descriptive and 

inferential statistics, including an independent t-test. The findings reveal that students in the 

experimental group demonstrated a higher improvement in conceptual understanding compared to 

those in the control group. The mean posttest score of the experimental class was significantly higher, 

indicating the effectiveness of the Inquiry model in facilitating deeper conceptual learning. The 

statistical analysis further confirmed a significant difference between the two groups, supporting the 

hypothesis that Inquiry-based learning positively influences students’ understanding of science 

concepts. These results highlight the importance of student-centered learning approaches in 

enhancing both cognitive outcomes and scientific thinking skills. 
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Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam membentuk kemampuan berpikir ilmiah, logis, dan sistematis pada peserta 
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didik. Melalui pembelajaran IPA, siswa diharapkan tidak hanya menguasai konsep, tetapi juga 

mampu memahami fenomena alam secara mendalam dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Pedaste et al., 2015). Pemahaman konsep menjadi aspek fundamental dalam 

pembelajaran IPA karena konsep-konsep tersebut menjadi dasar bagi penguasaan materi yang 

lebih kompleks (Harjono et al., 2025). Tanpa pemahaman konsep yang baik, siswa cenderung 

mengalami kesulitan dalam menghubungkan antar konsep serta dalam memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan fenomena ilmiah (T. Telaumbanua, 2023). 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA siswa masih 

tergolong rendah. Banyak siswa yang hanya menghafal materi tanpa memahami makna yang 

terkandung di dalamnya (Prayogi et al., 2024). Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam 

menjelaskan kembali konsep dengan bahasa mereka sendiri maupun dalam 

mengaplikasikannya pada situasi yang berbeda (Halawa & Gulo, 2023). Rendahnya 

pemahaman konsep ini juga berdampak pada hasil belajar siswa yang belum optimal (Ngaisah 

et al., 2018b). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih memerlukan 

inovasi agar dapat meningkatkan kualitas pemahaman siswa. 

Hasil studi internasional seperti Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS) 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam bidang sains masih berada di bawah 

rata-rata internasional (Laia & Waruwu, 2023). Hal ini menjadi indikator bahwa kualitas 

pembelajaran IPA di Indonesia masih perlu ditingkatkan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

rendahnya capaian tersebut adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dan 

kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Ngaisah et al., 2018a). Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam membangun pengetahuannya sendiri (Telaumbanua et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Lotu, proses pembelajaran IPA masih 

didominasi oleh metode ceramah yang berpusat pada guru. Dalam proses tersebut, siswa 

cenderung pasif dan hanya menerima informasi tanpa adanya kesempatan untuk 

mengeksplorasi konsep secara mandiri (Kidman & Casinader, 2019). Pembelajaran yang 

demikian menyebabkan siswa kurang terlibat dalam proses ilmiah seperti mengamati, 

menanya, dan menyelidiki. Akibatnya, pemahaman konsep IPA siswa menjadi kurang 

mendalam dan hasil belajar yang dicapai belum maksimal (Zebua, 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk menemukan konsep 

secara mandiri. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran Inquiry (Nghiem et al., 2025). Model ini menekankan pada proses pencarian dan 

penemuan melalui kegiatan investigasi ilmiah. Dalam pembelajaran Inquiry, siswa didorong 

untuk mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh (Telaumbanua et al., 2023). 

Model pembelajaran Inquiry sejalan dengan pendekatan konstruktivistik yang 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran (Verawati et al., 2022). Melalui 

proses inquiry, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah (Meulenbroeks et 

al., 2024). Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa terlibat langsung dalam proses 
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menemukan konsep. Dengan demikian, model ini berpotensi meningkatkan pemahaman 

konsep IPA siswa secara signifikan (Harefa, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Inquiry terhadap pemahaman konsep IPA siswa di SMA Negeri 1 Lotu. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA serta menjadi referensi bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 

semu (quasi experimental design). Desain yang digunakan adalah randomized pretest-posttest 

control group design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lotu pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI, dengan sampel 

penelitian sebanyak 52 siswa yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. 

Sampel tersebut terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 26 siswa pada kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Inquiry dan 26 siswa pada kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas adalah model pembelajaran Inquiry, sedangkan variabel terikat adalah pemahaman 

konsep IPA siswa pada materi yang diajarkan. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes 

hasil belajar berbentuk soal esai sebanyak lima butir soal yang dirancang untuk mengukur 

tingkat pemahaman konsep siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap, yaitu 

pretest yang diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan 

posttest yang diberikan setelah perlakuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep. 

Sebelum digunakan, instrumen tes telah melalui uji validitas oleh ahli serta uji coba untuk 

mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata dan standar deviasi 

hasil belajar siswa pada kedua kelompok. Sementara itu, analisis inferensial dilakukan untuk 

menguji hipotesis penelitian menggunakan uji t dua pihak pada taraf signifikansi 5%. Sebelum 

dilakukan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas 

menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji F. Hasil analisis ini 

digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaran Inquiry terhadap pemahaman konsep IPA siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran Inquiry dan kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa. Secara umum, siswa yang 

belajar melalui pendekatan Inquiry menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol. Peningkatan ini terlihat dari 
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perbandingan nilai pretest dan posttest pada kedua kelompok, yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran memberikan dampak positif terhadap 

penguasaan konsep IPA. 

Secara deskriptif, nilai rata-rata awal (pretest) kedua kelompok relatif tidak berbeda 

signifikan, yang mengindikasikan bahwa kemampuan awal siswa berada pada tingkat yang 

setara. Namun, setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Inquiry lebih efektif dalam membantu siswa memahami konsep 

IPA secara lebih mendalam melalui proses investigasi dan penemuan. Ringkasan hasil belajar 

siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Pemahaman Konsep IPA Siswa 

Kelompok Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan Kategori 

Eksperimen (Inquiry) 65,23 80,10 +14,87 Baik 

Kontrol (Konvensional) 64,10 70,90 +6,80 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 

hampir dua kali lipat dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Inquiry memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan 

pemahaman konsep IPA siswa. Selain itu, selisih rata-rata posttest antara kedua kelompok juga 

menunjukkan keunggulan kelas eksperimen dalam mencapai hasil belajar yang lebih optimal. 

Temuan utama lainnya adalah bahwa siswa pada kelas eksperimen menunjukkan 

keterlibatan yang lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas seperti 

mengamati, mengajukan pertanyaan, dan melakukan investigasi sederhana membantu siswa 

dalam membangun pemahaman konsep secara mandiri. Hal ini berdampak pada kemampuan 

siswa dalam menjelaskan kembali konsep IPA dengan lebih baik dibandingkan dengan siswa 

pada kelas kontrol yang cenderung menerima informasi secara pasif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran Inquiry 

memberikan dampak yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Perbedaan peningkatan hasil belajar antara 

kedua kelompok menjadi indikator utama keberhasilan penerapan model tersebut dalam 

konteks pembelajaran IPA di SMA (Ziliwu, 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Inquiry memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep IPA siswa. Temuan ini 

menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran menjadi faktor kunci 

dalam membangun pemahaman yang lebih bermakna (Harlen, 2013). Melalui pendekatan 

Inquiry, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi secara langsung terlibat dalam proses 

menemukan konsep melalui kegiatan ilmiah (Zega & Gulo, 2023). Hal ini menyebabkan proses 

belajar menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan pengalaman siswa. 

Peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas 

kontrol menunjukkan bahwa model pembelajaran Inquiry lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional. Dalam pembelajaran konvensional, siswa cenderung bersifat pasif dan hanya 

menerima informasi dari guru, sehingga pemahaman yang terbentuk cenderung bersifat 
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dangkal. Sebaliknya, pada model Inquiry, siswa didorong untuk aktif berpikir, bertanya, dan 

mengeksplorasi konsep secara mandiri. Proses ini memungkinkan siswa membangun 

pengetahuan berdasarkan pengalaman langsung, sehingga konsep yang dipelajari lebih mudah 

dipahami dan diingat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivistik yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman 

belajar (Gea & Zega, 2025). Dalam konteks pembelajaran IPA, pendekatan ini sangat relevan 

karena IPA pada dasarnya merupakan ilmu yang berkembang melalui proses penyelidikan dan 

eksperimen. Oleh karena itu, model pembelajaran Inquiry mampu menjembatani antara teori 

dan praktik dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses ilmiah. Hal ini menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna dan tidak sekadar berorientasi pada hafalan. 

Selain itu, peningkatan pemahaman konsep IPA pada kelas eksperimen juga dipengaruhi 

oleh tahapan-tahapan dalam model Inquiry yang sistematis, seperti mengamati, merumuskan 

masalah, mengajukan hipotesis, melakukan eksperimen, serta menarik Kesimpulan (Lase, 

2023). Setiap tahapan tersebut melatih kemampuan berpikir ilmiah siswa secara bertahap. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan proses sains yang penting dalam pembelajaran IPA. Hal ini menjadi nilai tambah 

dari penerapan model Inquiry dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran lainnya. 

Keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran juga berkontribusi terhadap 

peningkatan motivasi belajar. Siswa yang terlibat secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran cenderung memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi dan lebih termotivasi untuk 

memahami materi (Zebua, 2024b). Aktivitas seperti diskusi, eksperimen, dan presentasi hasil 

investigasi memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menantang. Kondisi ini 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

Namun demikian, penerapan model pembelajaran Inquiry juga memiliki beberapa 

tantangan, seperti membutuhkan waktu yang lebih lama dalam pelaksanaan serta kesiapan guru 

dalam merancang pembelajaran yang efektif (Zebua, 2024a). Guru dituntut untuk mampu 

mengelola kelas dengan baik dan memberikan bimbingan yang tepat agar proses inquiry 

berjalan secara optimal. Selain itu, ketersediaan fasilitas dan media pembelajaran juga menjadi 

faktor pendukung keberhasilan implementasi model ini (Zebua, 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan perencanaan yang matang agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini memperkuat temuan 

bahwa model pembelajaran Inquiry efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil 

belajar siswa pada berbagai jenjang pendidikan. Konsistensi hasil ini menunjukkan bahwa 

pendekatan Inquiry memiliki potensi besar untuk diterapkan secara luas dalam pembelajaran 

IPA (Zebua, 2024c). Hal ini juga menegaskan bahwa inovasi dalam model pembelajaran 

merupakan salah satu kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Inquiry 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir ilmiah, meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan pembelajaran 

yang lebih bermakna. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan sebagai alternatif strategi 
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pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah 

menengah. 

 

Penutup 

Penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan model pembelajaran yang 

berorientasi pada keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman konsep IPA secara 

bermakna. Model pembelajaran Inquiry memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami 

proses ilmiah secara langsung, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi 

juga pada proses berpikir dan penemuan. Implikasi utama dari temuan ini adalah perlunya guru 

mengintegrasikan strategi pembelajaran yang mendorong eksplorasi, investigasi, dan refleksi 

dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, kesiapan guru, perencanaan yang matang, serta 

dukungan fasilitas menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi model ini. Dengan 

demikian, penguatan praktik pembelajaran berbasis Inquiry dapat menjadi langkah strategis 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan membekali siswa dengan keterampilan 

berpikir ilmiah yang relevan di masa depan. 
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